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ABSTRAK

Bangunan tua sebagai warisan cagar budaya tentunya harus dilestarikan
keberadaannya. Berdasarkan dari jenis sistem struktur bangunan, bangunan tua
ada yang tersusun dari sistem portal balok dan kolom, sementara itu dari jenis
material, bangunan tua eksisting ada yang tersusun dari dinding batu bata dan
kayu. Tidak sedikit dari bangunan tua tersebut masih difungsikan sebagai fungsi
bangunannya. Pada bangunan yang masih difungsikan, tentunya dibutuhkan
penyelidikan Kinerja  struktur  bangunan  yang bersifat tidak  merusak
(nondestruktif) komponen struktur bangunan terutama pada bangunan tua kayu
yang memiliki sifat material yang tidak homogen.

Tujuan penelitian dalam Tugas Akhir ini adalah melakukan evaluasi
kinerja struktur bangunan kayu eksisting terhadap beban gravitasi dan beban
gempa, serta evaluasi kinerja komponen kolom dan balok.

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa bangunan Vihara Satya Budhi
yang berada di kota Bandung memenuhi persyaratan simpangan antar lantai ijin
minimum dan persyaratan 0,85V < Vg akibat respon spektrum desain sesuai SNI
1726:2012. Pada analisis kinerja balok dan kolom berdasarkan SNI 7973:2013,
terdapat 7 buah komponen struktur kolom dan 2 buah komponen struktur balok
tidak memenuhi persyaratan kekuatan terhadap beban gravitasi dan beban gempa
respon spektrum. Sementara itu, pada analisis Kinerja balok dan kolom
berdasarkan Eurocode 5 didapati 3 komponen kolom tidak memenuhi persyaratan
kekuatan terhadap beban gravitasi dan beban gempa respon spektrum. Saran yang
diberikan adalah pada tahap selanjutnya dapat  dilakukan penelitian untuk
menanggulangi pada bagian-bagian struktur bangunan yang diidentifikasikan
tidak memenuhi persyaratan SN17973:2013 dan Eurocode 5.

Kata Kunci: Bangunan Tua Eksisting, Eurocode 5, Evaluasi Kinerja Kolom dan
balok, Gempa, Pengujian Nondestruktif, SNI1726:2012, SNI 7973:2013,
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ABSTRACT

Ancient building as heritage building must be preserved its existence.
Based on structure system, ancient building s material composed by beam-column
(frame) system, in addition based on type of material, ancient building” material
composed by brick wall structure and wood structure. Some ancient building still
in operational function that certainly needed non-destructive investigation
structural member especially on wooden ancient building that have not
homogeneous material property.

The target of research in this final project is to evaluate the performance
of the ancient existing wooden building structure against gravity loads and
seismic loads and related to evaluate the performance of the beam and column.

The results of this final project stated that Satya Budhi temple building in
the city of Bandung meet the requirements of a minimum story drift and
requirement 0,85V, < V4 from response spectrum design based on SNI 1726: 2012.
The analysis of the performance of beam and column based on SNI 7973:2013,
there is 7 structural column and 2 structural beam that do not satisfy performance
requirement against gravity loads and response spectrum seismic loads. Whereas
on analysis of the performance of beam and column based on Eurocode 5, there is
3 structural column that do not satisfy performance requirement against gravity
loads and response spectrum seismic loads. The suggestion of this final project
that in the next step could be held research to solve the beam and column that not
comply minimum requirement SNI 7973:2013 and Eurocode 5.

Keyword: Ancient exsisting building,Earthquake, Eurocode 5, Nondestructive

Testing, Performance Evaluation of beam and column, SNI 1726:2012, SNI
7973:2013.
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DAFTAR NOTASI

Luas penampang netto balok/ kolom

lebar penampang balok/ kolom

Berat jenis

Faktor amplifikasi defleksi

Koefisien respons seismik

Faktor amplikasi defleksi

Koefisien respons seismk maksimum

Koefisien respons seismik minimum

Faktor koreksi penggunaan datar

Faktor koreksi ukuran

Faktor koreksi tusukan

Faktor stabilitas balok

Faktor koreksi layan basah

Faktor stabilitas kolom

Faktor koreksi komponen struktur berulang

Nilai parameter perioda pendekatan

Koefisien untuk batas atas pada perioda bangunan
Faktor distribusi vertical

tinggi penampang balok

Beban mati

Pengaruh beban gempa

Modulus elastisitas 5%

Pengaruh beban gempa vertikal

Faktor skala perbesaran pada gempa respon spektrum
Nilai desain acuan tekan sejajar serat

Tegangan normal lentur akibat pembebanan

Nilai acuan desain lentur

Nilai tegangan lentur desain terkoreksi (kapasitas)
Tegangan normal tekan kolom atau batang akibat pembebanan
Nilai acuan desain tekan

Nilai tegangan tekan desain terkoreksi (kapasitas)
Nilai desain acuan lentur

Kapasitas tegangan lentur sumbu x terkoreksi
Kapasitas tegangan lentur sumbu y terkoreksi
Tegangan geser akibat pembebanan (demand)
Kapasitas tegangan geser terkoreksi

Nilai desain acuan geser

Nilai acuan desain geser

Nilai tegangan geser desain terkoreksi (kapasitas)
Koefisien situs untuk perioda pendek (pada perioda 0,2detik)
Koefisien situs untuk perioda panjang (perioda 1 detik)
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SA
SB
SC
SD
SDL

Sp1

SF
Sps

Swms

Sm1

Ss

Bagian dari gaya geser dasar, pada tingkat X

Percepatan gravitasi

Tinggi bangunan, pada lantai iatau n

Jari jari rotasi sumbu x

Jari jari rotasi sumbu y

Faktor keutamaan gempa

Eksponen yang terkait dengan perioda struktur

Faktor konversi format

Faktor distribusi tegangan

Faktor durasi beban

Faktor sistem pembagian

Panjang efektif

Panjang efektif lentur

Panjang aktual

Jarak antara probes

Beban hidup

Modulus elastisitas

Modulus elastisitas dinamik

Modulus elastisitas statik

Gaya tekan ultimate sejajar serat

Jumlah data

Faktor redundansi untuk desain seismik D sampai F nilainya 1,3
Statis momen

Pengaruh gaya seismik horizontal

Faktor modifikasi respons

Deviasi Standar

Parameter percepatan respons spektral MCE dari peta gempa pada
perioda ldetik

Tanah batuan keras

Tanah batuan

Tanah keras sangat padat dan batuan lunak

Tanah lunak

Beban mati tambahan

Parameter percepatan respons spektral spesifik situs pada perioda
1detik, redaman 5%

Tanah khusus yang membutuhkan

Parameter percepatan respon desain pada periode
investigasi geoteknik spesifik

Parameter percepatan respons spektral MCE pada perioda pendek
yang sudah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs

Percepatan percepatan respon spektral MCE pada perioda 1 detik
yang sudah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs

Parameter percepatan respons spektral MCE dari peta gempa pada
perioda 0,2detik

Waktu rambat gelombang ultrasonik

pendek
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T Waktu getar alami bangunan

To Periode awal pada respon spektrum

Ta Waktu getar alami fundamental pendekatan

Tmax Waktu getar alami fundamental maksimum

Vi Kecepatan rambat gelombang di material terkoreksi
Vo Cepat rambat gelombang ultrasonik pada alat Sylvatest Trio
Vs Gaya geser gempa statik

Vy Gaya geser gempa dinamik

Wi Berat bangunan

Wy Statis momen arah sumbu X

Wy Statis momen arah sumbu y

X Rata-rata

X; Data ke-i

A Faktor efek waktu

Arelm Rasio kelangsingan lentur

Arel.x Rasio kelangsingan relatif sumbu X

Arely Rasio kelangsingan relatif sumbu y

Ax Rasio kelangsingan sumbu x

Ay Rasio kelangsingan sumbu y

A Simpangan antar lantai

2P Simpangan antar tingkat ijin

Oxe Defleksi pada lokasi yang disyaratkan

p Kerapatan massa kayu

Ym Koefisien parsial material kayu

p Berat jenis kayu

Pe Faktor redudansi

0 Koefisien variansi

P Faktor ketahanan lentur

Pc Faktor ketahanan tekan

By Faktor ketahanan geser

0¢,0.d Tegangan normal tekan sejajar serat akibat pembebanan
Om.crit Tegangan Kritis lentur

Om x.d Tegangan lentur arah sumbu x akibat pembebanan
Om.y,d Tegangan lentur arah sumbu x akibat pembebanan
74 Tegangan geser akibat pembebanan
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